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ABSTRACT

in order to determine the effects of culture system and N leaf fertilization on
growth and yield of soybean-rice intercropping, a field experiment was conducted
at Babakan Sawah Baru Experimental Station, 1PB, from April untif August 2001,
Split plot design with four repiications was used. Culfture system as mainplot
namely saturated soil culture (SSC), saturated soif culture-dried culture (SSC-DC},
dried cuiture-saturated soil culture (DC-SSC) and dried culture (DC). N leaf
fertitizer fevels as subplot were 0, 5, 10 and 20 ¢/ water of urea. The growth
components, yield components and vield of soybean and rice on SSC, SSC-DC
and DC-SSC were better than that of DC. The highest yield af soybean and rice
were achieved by the DC-SSC and by the SSC respectively. The soybean and rice
yielded by those culture were 1.56 and 2.61 t/ha. It gave 52.84% and 39 57%
higher yield than DC.  The rates 20 g/ waler of urea increased the yield of
soyhean and yield of rice 19.67% and 22.11% respectively as compared o 0 g7 !
water of urea. The yield of infercropped soybean on SSC, SSC-DC, DC-SSC and
DC decreased about 9 15%, 4.79%, 7.69% and 9.73%. While the yield of rice
decreased about 44.94%, 37.11%, 43.16% and 5.08% respectively. The land
equivalent ratio (LER) value were about 146-1.86 {t mean that intercropped
system gave more benefit than  monocropped systemn  The DC-SSC resuited
the highest benefit among the cultures system tested. !t gave nel benefit Rp
2 672 450 While the rates 20 gi ' water of urea gave net henefit Rp 2 657 400.

Key words: saturated soil culture, saturated soil culture-dried culture, dried culltire-
saturated solf culture, dried culture

PENDAHULUAN

Sampai saat ini Indonesia belum mampu mencapai swasembada kedelai
Menurut Sumarno (1999). penyebab utamanya adaiah luas areal panen belum
memadai dan produktivitas mash rendah. Oleh karena itu, program perluasan
areal tanam dan teknologi spesifik lingkungan mutlak diperlukan.

Upaya pencapaian swasembada kedelai dalam jangka pendek dapat
dilakukan melalui optimalisasi lahan, antara lain, menerapkan tumpang sari
kedelai-padi pada lahan sawah. Beberapa hasit penelitian menunjukkan bahwa
nilai nisbah kesetaraan lahan {NKL) tumpang sari kedelai-padi di lahan sawah
tadah hujan lebih besar dari satu sehingga penerapannya lebih menguntungkan
jika dibandingkan dengan pola monokultur (Mandal et af., 1990).
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Dari data statistik tahun 1995-1989, luas panen rata-rata kedelai baru
mencapai 122 juta hektar dengan produktivitas 1.18 t/ha (BPS, 1999).
Berdasarkan data tersebut, untuk memenuhi kebutuhan kedelai sebesar 2.174 juta
ton pada tahun 2001 (Ditien TPH, 1998) diperiukan tambahan areal panen il
seluas (.62 juta ha Tambahan areal panen ini dapat dipenuhi dengan
memanfaatkan 7% sawah (luas total sawah 8.5 juta ha) dengan cara menerapkan
pola tumpang sari kedelai-padi. Apabila diasumsikan hasil kedelai + 1 vha, pola ini
dapat menyumbang 0.62 juta ton kedelai pada setiap musim tanam.

Penanaman kedelai monokultur pada lahan sawah dilakukan dalam pola padi
kedelai {(MH-MK 1), padi-padi-kedelai (MH-MK I-MK 11}, dan padi-kedelai-kedeia
{MK -MK #). Menurut Sumarno (1999) dan Saleh et al. (2000), penanaman kedela:
monokultur pada sawah ingasi dihadapkan pada kendala (1) kelebthan ar pada
MK | sehingga menghambat perkecambahan dan pertumbuhan awal kedelai dan
(2) kekeringan pada MK il terutama pada stadia pembungaan sampai pengisian
polong Dan beberapa hasil penelitian dilaporkan bahwa has! kedelai turun sekitar
10-58% jika tergenang selama 5-10 hari pada stadia vegetatif. Kekeringan pada
stadium pengisian by dapat menurunkan hasil kedelal sekitar 26-28% (Masyud)
dan Patterson, 1891; De Sauza et al.. 1997).

Berdasarkan hasil-hasii penelitan tersebut, introduksi kedela tumpang sart
dengan padi pada MH, MK |, dan MK Il akan dihadapkan pada kendala-kendala
seperti di atas Untuk mengatasi hal ini, budi daya jenuh air (BJA) dapat dijadikan
alternatif dalam pengelolaannya. Dilaporkan oleh Sumarno (1986), Rodiah dan
Sumarno (1984), dan Heatherly dan Spurlock (2000) bahwa sistem BJA pada
kedelai monokultur dapat meningkatkan hasil kedelai sekitar 11-25 %.

BJA dalam pola tumpang san dapat diterapkan dengan menanam kedelai
pada guludan Pertanaman padi di antara guludan digenangi seperti budi daya
padi biasa sehingga lapisan tanah di bawah perakaran kedelar menjadi jenuh air,
Pengelolaan lama jenuh-kerng pada kedelai sekaligus menerapkan sistem
pengairan berselang pada padi Dilaporkan cleh Setiobudi {1987) bahwa hasi padi
dengan pengairan berselang dan pengairan macak-macak tidak berbeda dengan
pengarran terus-menerus Ghulamahdi (1990), Socertojo (1992). Raka (1993),
Mulatsih {1987), dan Ghulamahdi (1999) melaporkan bahwa BJA terus-menerus
setelah kedelar monokultur berumur 14 HST membernkan basi 1.33-2.35 tha
Penerapannya dalam pola tumpang sari memberikan hasil yang masih relatif
unggl yaitu 089 tha (Apnaningsih, 2001} Akan tetap:, terdapat beberapa
kelemahan dalam penerapan BJA. antara lain, akar dan bintil akar di bawah
permukaan air matl sehingga penyerapan nitrogen berkurang dan tanaman
mengalami klorosts, terutama setelah minggu kedua sampai keempat setelah
tanah jenuh air (Troedson et a/,, 1983 Lawn, 1985, Israyani, 2001). Pemupukan N
melalut tanah diduga kurang efektif Oleh karena itu, kekurangan nitrogen tersebut
perlu dimbang: dengan pemupukan N meialui daun.

Dari beberapa hasil penelitian dilaporkan bahwa pemupukan urea melalul
daun dengan takaran 50 g/l air pac'a 15 dan 25 HST (Darmijati ef al., 1989) dan 30
g/l air pada 4 dan 7 MST (Raka, 1993) menyebabkan terjadinya kerusakan pada
daun. Hasil penelitian pupuk N melalui daun pada padi sistern pengairan berselang
masih sangat terbatas Isgiyanto (1995) melaporkan bahwa aplikasi pupuk
pelengkap cair melalui daun dapat meningkatkan hasil padi vanetas IR 64 sekitar
0.5-2.0 tha

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, untuk mendapatkan hasil kedelai
dan padi yang optimal dalam pola tumpang sari, pengelolaan lama masa jenuh-
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kering dan penentuan takaran pupuk N yang tepat melalui daun merupakan faktor
penting untuk diteliti sebelum sistem ini diperkenalkan penggunaannya,

Penelitian bertujuan mempelajari pengaruh sistem budi daya dan pemupukan
N melaiut daun terhadap pertumbuhan dan hasii kedelai dan padi dalam pola
tumpang sari. Selain itu penelitian ini bertujuan menganalisis keuntungan
pertanaman tumpang sari kedelai dengan padi pada berbagai sistem budi daya.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Babakan Sawah Baru, institut
Pertanian Bogor, berlangsung dan bulan April sampai Agustus 2001.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan dan alat-alat yang digunakan adalah benih kedelai varietas
Wilis, benih padi varietas IR-64 , pupuk (urea, SP-36, KCI), Rhizobium, pestisida,
alat-alat pengolahan tanah, tanam dan panen, serta alat-alat penunjang lainnya.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah (spht piot design) dengan
4 viangan. Sebagai petak utama adalah sistem budi daya, terdiri dari BJA (budi-
daya jenuh air, tanah jenuh air darn tanam sampai panen), BJK (budi daya jenuh-
kering tanah jenuh air dart 0 sampai 30 HST dan kering dari 31 HST sampai
panen), BKJ (budi daya kering jenuh, tanah kering dan 0 sampai 15 HST dan
jenuh dari 16 HST sampai panen), BK (budi daya kering, tanah kering dari tanam
sampai panen). Sebagai anak petak adalah pemupukan urea melalui daun, terdiri
dari N, {tanpa pemupukan), N, {dipupuk dengan takaran 5 g ureall air), N;
(dipupuk dengan takaran 10 g urea/l air), dan N, (dipupuk dengan takaran 20 g
urea/! air).

Untuk perhitungan nilai NKL, kedelai dan padi monokuitur masing-masing
dengan periakuan Ng, Ni. Nz, dan N, ditanam pada settap sistem budi daya (BJA,
BJK. BKJ, dan BK}. Pola monckultur ditanam sebagai pembanding tanpa
menggunakan ulangan. Data yang diperoteh dianalisis dengan sidtk ragam,
apabila perlakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji wilayah berganda
Duncan (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%.

Pelaksanaan Penelitian

Petak satuan percobaan dibuat dengan ukuran 3.5 m x 4 m. Lebar dan tingagi
guludan untuk pertanaman kedelai masing-masing berukuran 30 ¢m dan 15 cm.
Ruang antarguludan untuk pertanaman padi dibuat dengan jarak 50 cm. Kedelai
tumpang sart ditanam dengan jarak 80 cm x 7.5 cm. Kedelai monckuliur ditanam
dengan jarak 50 cm x 7.5 cm. Bersamaan dengan penanaman kedelai di
lapangan, dilakukan penyemaian benih padi. Setelah 21 HST, bibit padi ditanam di
lahan sawah. Padi tumpang sari ditanam 2 baris di antara setiap guludan kedela:
dengan jarak 25 cm x 15 cm. Padi monokultur ditanam dengan jarak 25 cm x 25
cm. Pengairan diberikan pada petak-petak pertanaman padi. Ketinggian genangan
dipertahankan tetap 10 cm untuk padi dar tinggi air di bawah permukaan tanah
untuk kedelai 5 cm. Lama pengairan (lama masa jenuh-kering) sesuai dengan
perlakuan BJA, BIK, BKJ, dan BK. Pada tanaman kedelai, pupuk SP-36 dan KCI
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sebagai pupuk dasar diberikan pada saat tanam, masing-masing sebanyak 100
dan 50 kg/ha. Pupuk urea melalui daun diberikan sesuai dengan takaran
perlakuan. Larutan pupuk urea dipersiapkan setiap akan melakukan
penyemprotan. Waktu pemupukan dilakukan pada 4, 6, dan 8 MST. Setelah
transplanting, padi dipupuk dengan urea, SP-36 dan KCI, masing-masing dengan
takaran 200, 100 dan 100 kg/ha. Pupuk urea diberikan pada saat tanam dan pada
30 HST, masing-masing sebanyak 100 kg/ha. Pengendalian gulma, hama, dan
penyakit dilakukan dengan penyiangan dan penyemprotan pestisida.

Pengamatan

Peubah yang diamati adalah sebagai berikut: (1) pertumbuhan, komponen
hasil, dan hasil kedelal, yaitu tinggi tanaman umur 3, 5, 7, dan 9 MST, bobot kering
(bintil akar, akar, batang dan daun) 3, 5, 7, dan 9 MST, jumlah cabang, jumlah
polong bernas dan hampaitanaman saat panen, bobot 100 biji, bobet bijifpetak,
dan bobot bijifha; {2) pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil padi, yaitu tinggi
tanaman umur 5, 7, 9, dan 11 MST, bobot kering akar, bebot kering tajuk umur 5,7,
8, dan 11 MST, jumlah anakan umur 5 7, 9, dan 11 MST, jumlah malai/frumpun,
jumlah gabah/malai, jumlah gabah bernas dan persentase gabah hampa/mala),
bobat gabah/ rumpun, bobot 1000 butir gabah, dan bobot gabah/petak dan bobot
gabah/ha; (3) kandungan N daun kedelai dan serapan N daun kedelai umur 3, 5, 7,
dan 9 MST, (4) nisbah kesetaraan lahan (NKL) dan pendapatan. NKL dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

NKT. = hasil kedelai tumpang sari N hasil paditumpang sari
"7 hasil kedelai monokultur  hasil padi monokultur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman Kedelai

Bobot kering akar dan bintil akar

Sistem budi daya berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar dan bobot
kering bintil akar kedelai kecuali umur 3 MST (Tabel 1).

Pada umur 3 MST bobot kering bintil akar pada BJA, BJK, dan BKJ lebih
rendah jika dibandingkan dengan BK meskipun secara statistik tidak berbeda
nyata. Pada umur 3 MST tanaman berada pada tahap aklimatisasi. Pada tahap ini
terjadi gangguan pembentukan bintil akar karena asimilat dialokasikan untuk
pertumbuhan akar. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya bobot kering bintil akar dan
tingginya bobot kering akar pada BJA, BJK, dan BKJ jika dibandingkan dengan
sistem BK. Menurut Lawn (1985), tahap aklimatisasi kedelai berlangsung antara 2
sampai 4 minggu setelah jenuh air dimulai. Setelah tahap aklimatisasi tanaman
mampu memperbaiki pertumbuhan akar dan bintil akar. Hal ini dapat dilihat pada
peningkatan bobot kering akar dan bintil akar pada umur 5, 7, dan 9 MST jika
dibandingkan dengan BK.
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Tabel 1. Rata-rata bobot kering akar dan bobot kering bintil akar kedelai tumpang
sari dengan padi berdasarkan sistem budi daya dan pupuk N

Sistem budi daya/ Umur tanaman

pupuk N IMST 5MST 7 MST 9 MST

... .....Bobot kenng akar {g/hatang)
Sistemn budi daya

BJA 02025 a 05226 a 1.0987 a 11261 a
BJK 01950 a 0.4445 a 08883 b 10684 a
BKJ 0.2495 3 0 463% a 058937 ab 1.0156 a
BK 01929a 0.2163 b 06111¢ 0.6508 b
Urea (g/l air)
0 01967 a 0.3572b 07699 c (.8085 ¢
5 0.1948 a 0.3696 b 0.8325 be 0.8508 b
10 02482 a 0.4396 a 0.9439 ab 1.0112 ab
20 02082 a 04809 a 1.0466 a 11203 a

s ..Bobot kering bintit akar (g/batarg)...... ...

Sistem budi daya

BJA 0.0265a 01624 a 04435 a 06444 b
BJK 00241 a 01213b 04143 ab 06737 b
BKJ 0.0327 a 0 1345 ab 0.4682 a 0.9201 a
BK 00455 a 0.0449 ¢ 030720 D3374c
Urea (g/l air}
0 00430 a 0093% b 0.3631a 05448 b
5 00285 a 0.1086 ab 04083 ab 05857 b
10 0.0215a 0.1297 a 0.4175 ab 05958 b
20 00297 a 0.1309 a 04442 a 0.8493 a

‘Keterangan, Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor
pertakuan, umur tanaman, dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT 0.05

Pupuk N berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar dan bobot kering
bintil akar. Jika dibandingkan dengan tanpa pemupukan, takaran vrea 10 g/l air
nyata meningkatkan bobot kering akar dan bobot kering bintil akar (Tabel 1). Hal ni
disebabkan karena pemupukan muiai dilakukan pada saat kedelai berumur 4 MST,
kemudian dilanjutkan pada umur 6 dan 8 MST. Pada saat berumur 4 MST, kedelai
berada pada stadia akhir vegetatif dan inisiasi bunga. Pemupukan N lewat daun
pada stadium vegetatif sebagian besar langsung diserap sehinggga proses
fotosintesis dan asimilat meningkat. Selanjutnya asimilat ditransiokasikan ke akar
sehingga pertumbuhan akar dan bintil akar meningkat pada umur 5, 7, dan 9 MST.
Takaran 20 g urea/l air tidak nyata meningkatkan bobot kering akar dan bobot
kering bintil akar jika dibandingkan dengan takaran 10 g urea/| air.
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Kandungan dan serapan N daun kedelai

Kandungan dan serapan N daun kedeiai nyata dipengaruhi sistem budi daya,
kecuali kandungan N daun urmur 3 M3T (Tabe! 2}. Serapan N daun kedelai urnur 3
MST pada BK tebih tinggi jika dibandingkan dengan BJA, BJK, dan BKJ. Hal in
berkaitan dengan kandungan N daun dan bobot kering daun yang tinggi. Menurut
Zapata et al (1987), pada umur 5 MST dan 7 MST, N total yang diserap tanaman
masing-masing 14% berasal dan fixast N oleh bintl akar dan 60% berasal dan
pupuk yang diserap akar. Pertumbubhan akar dan bintil akar yang cepat dan
banyak pada BJA, BJK, dan BKJ meningkatkan totali serapan N. Hal ini terlihat
pada serapan hara N yang meningkat pada umur 5, 7, dan 9 MST jpka
dibandingkan dengan sistem BK

Tabel 2. Kandungan N dan serapan N daun kedelai berdasarkan sistem budi daya

dan pupuk N
Sistem budi daya/ "7 Umur tanaman -
pupuk N T 3MST 5MST 7MST T 9MST

Kandungan N daun (%)... ... . .

Sistern budi daya

BlA 299a 312¢ 3800 392b
84K 28%a 317 be 388 ab 31966
BKJ 296 a 321b 394 ab 387b
BK 305a 332a 39743 422a
Urea (gt air}
0 289a 299¢ 373c 183b
5 297a 318b 388b 402 a
10 303a 324b lg5ab 4,10 a
20 300a 34la 404 a 412 a

Serapan N daun {%} .
Sistern bud daya

BJA 146 be 338 ab 931 ab 10780

BJK 131¢ 287b 861a 1143b

BKJ 1610 1452 1013 a 1281a

BK 214 a 248¢c 8530 10.29b

Urea (gfl aw) '

¢ 1.62 a 251¢c 7.70¢ 895¢

165a 267¢ 860¢c 1017 b

10 162a KRR 1004 b 12.66 a

20 164a iv9a 1126 a 14.43 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurnuf yang sama pada faktor
perakuan, umur tanaman, dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT 0.05
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Kandungan N daun kedelai berumur 3 MST relatif tinggi pada BK. Hal ini
menunjukkan N di daun tidak dialokasikan ke akar, sebaliknya pada sistem BJA,
BJK, dan BKJ. Tingginya N daun pada umur 5, 7, dan 9 MST pada BK
menunjukkan adanya efek pengenceran (dilution effect). Dalam hal ini, tanaman
mempunyai potensi menyerap N dalam proporsi yang sama. Dengan demikian
karena pertumbuhan daun (bobot kering daun) pada BK iebih rendah daripada
BJA, BJK, dan BKJ, kandungan N pada jaringan daunnya lebih tinggi.

Pupuk N berpengaruh nyata terhadap kandungan dan serapan N daun
kecuali pada umur 3 MST (Tabel 2). Jika dibandingkan dengan tanpa pemupukan,
kandungan N daun pada umur §, 7, dan 8 MST nyata meningkat dengan takaran 5
g urea/l air dan serapan N nyata meningkat dengan takaran 10 g ureafl air.
Kandungan N dan serapan N daun terlinggi dicapai pada umur 9 MST dengan
takaran 20 g urea/i air.

Tinggi tanaman, bobot kering batang, dan bobot kering daun

Sisterm budi daya nyata mempengaruhi tinggi tanaman, bobot kering batang,
dan bobot kering daun, kecuali tinggl tanaman dan bobet pada kering batang umur
3 MST {Tabet 3),

Pada umur 3 MST, bobot kering daun pada BJA, BJK, dan BKJ lebih rendah
daripada BK Hal ini erat kaitannya dengan kandungan N daun. Menurut Troedson
et al (1989), klorosis daun yang teriadi pada tahap akilmatisasi disebabkan karena
defisiensi N. Dengan demikian N yang tersedia pada daun hdak cukup untuk
pembelahan sel dan perpanjangan se! {Fujita et a/., 1991) sehingga pertumbuhan
daun terhambat, luas daun berkurang, dan bobot kering daun menurun.

Pertumbuhan akar dan bintil akar yang baik umur 5, 7, dan 9 MST pada BJA,
BJK, dan BKJ akan meningkatkan serapan hara sehingga nyata memperbaiki
pertumbuhan tanaman jika dibandingkan dengan BK. Hal ini diperlihatkan oleh
peningkatan tinggi tanaman, bobot kering batang, dan bobot kering daun.
Komponen-komponen pertumbuban ini secara umum iebih baik pada BKJ jika
dibandingkan dengan sistem budi daya lainnya.

Pupuk N nyata mempengaruhi tinggi tanaman, bobot kering batang, dan
bobot kering daun kecualr pada umur 3 MST. Pemupukan N lewat daun dengan
takaran 10 g urea/t air mempercepat pertumbuhan akar dan bintil akar sehingga
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Tabel 3 menunjukkan takaran 10 g urea/l air
yang nyata meningkatkan tinggi tanaman, bobot kering batang, dan bobot kering
daun kecuali tinggi tanaman pada umur 5 MST. Hasil penelitian ini menunjukkan
pemupukan N lewat daun pada umur 4, 6, dan 8 MST cukup dibernkan dengan
takaran relatif rendah karena peningkatan takaran dan 10 g urea/l air sampai 20 g/l
air tidak memperbaiki pertumbuhan tanaman secara nyata.

183




Forum Pascasarjana Vol 27 No. 2 Aprit 2004; 175-191

Tabet 3. Rata-rata tinggi tanaman, bobot kering batang, dan bobot kering daun
kedelai tumpang sari dengan padi berdasarkan sistem budi daya dan

pupuk N
Sistemn budi daya/ Usmur tanaman
pupuk N IMST 5 MST 7 MST 9 MST

Sistem budr daya

BJA 1825a 5094 ¢ 6054 9 6499 b
BJK 1789 a 49 51 be 59.36 & 63.83b
BKJ 1843 a 5668 a 68.55a 7303a
BX 18.16 a 4783 ¢ 50.78 ¢ 5490c
Pupuk M (g4 air)
0 1825a 5009b 5784 b 62.33b
5 1818 a 50360b 5794 b 63.74 ab
10 17.91 2 5183 ab 60.81 a 64.88 a

20 1839 a 52,68 a 6264 a 6580 a
TR Beobot kenng batang {g/batang)................. ... ..
Sistem budi daya

BJA 0.3246 a 11630 a 3236 a 3.B45a
BJK 02950 a 1.0338 ab 3226 a 3663 a
BKJ 0.3635a 1.1450 a 3332a 4339 a
BK 03790 a 0.7990 b 2342Db 2917 b
Urea (g/l air)
0 03331a 0.9036 ¢ 2546 ¢ 3124 ¢
5 03313 a ( 9583 bc 2.969 ab 3.524 b
10 0.3616 a 10852 ab 3285ab 4.007 a
20

03360 a 19260 a 3.336a 4108 a
e e e Bobwot kering daun (g/batang)................... ... ...
Sistem budi daya

BJA 0.4895 b 1.0768 a 2437 a 2768 a
BJK 04539b 0.9362 a 2464 a 2881a
BKJ 0.5456 b 1.0700 a 2549a 3.094 a
BK 0.7034 a 07376 b 2110b 2.330 b
Urea (g/t air}
0 0.5454 a 0822801 2056 b 2336 Db
5 0.5551 a 08418 b 2223b 2538b
10 0.5428 a 10389 a 2.546 a 2992a
20 05491 a 11158 a 2735a 3207 a

Keterangan: Angka-angka yang dlikuti oleh huruf yang sama pada faktor
perlakuan, umur tanaman, dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BPMRT 0 05

Komponen hasil dan hasil kedelai

Secara umum sistem budi daya nyata mempengaruhi komponen hasil dan
hasil kedelai kecuali persentase polong hampa (Tabel 4). Sistem BJA, BJK, dan
BKJ nyata meningkatkan jumlah polong isi, bobot polong umur 9 MST, bobot 100
butir, dan bobeot biji‘fha jika dibandingkan dengan sistem BK.

Jumilah polong tertinggi diperoleh pada sistem BKJ. Hal ini didukung oleh
pertumbuhan tanaman yang tinggi dan jumiah cabang yang relatif banyak. Menurut
Mulatsih (1997), tinggi tanaman erat kaitannya dengan jumlah buku subur karena
tanaman yang tinggi berpeluang menghasikan banyak jumlah cabang dan buku
subur.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah polong isifbatang, persentase polong hampa/batang,
bobot kering polong/hatang, dan bobot 100 butir kedelai tumpang sari
dengan padi berdasarkan sistern budi daya dan pupuk N.

Sistem Jumlah Polang Bobot Bobot Bobot Bobot
budi daya/ palong isi hampa kering kering 100 bip
pupuk N {bh/btg) {%) polong polong butir {t/ha)
MST MST @
(g/btg} (g/btg)
Sistern budi daya
BJA 28763 229a 053bc  471a 9.10b 138b
BJK 2843 a 239a 0.66 ab 413 a 893b 1.38b
B 3055a 213a 03¢ 466a 987a 156 a
BK 2021 b 244b 077a 291b 8.16¢c t02c¢c
Urea (g/air)
0 24500 243 a 0.45b 3689c 893a 122b
5 2560b 236a 0.49b Ifc 905a 1260
10 28.51a 227 a D&8 a 423b g.01a 142 a
20 2934 a 073a 073a 458 a3 912a 146 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor perlakuan
dan peubah yang sama tidak berbeda nyata pada uj) DMRT 0.05

Babot kering polong kedelai berumur 7 MST pada BKJ lebih rendah jika
dibandingkan dengan pada BJA, BKJ, dan BK, tetapi pada umur 9@ MST tidak
berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pericde pembentukan polong dan
pengisian polong pada sistem BKJ relatif lebih pendek dengan akumulasi asirilat
ke biji relatif lebih cepat dar lebih banyak sehingga menghasilkan bobot 100 butir
dan bobot biji‘ha tertinggi. Bobot bijitha pada BKJ meningkat 52.94% jika
dibandingkan dengan sistem BK.

Jumlah polong isi, bobot kering polong umur 7 dan @ MST, bobot 100 butir,
dan bobot bijifha nyata dipengaruhi pupuk N. Takaran 10 g urea/l air nyata
meningkatkan komponen hasil dan hasil kedelai kecuali persentase polong hampa
dan bobot 100 butir. Hal mi disebabkan karena N yang diberikan lewat daun dapat
menembus kutikula dan stomata sehingga langsung diserap dan masuk ke datam
sel {Tisdale dan Nelson, 1966).

Peningkatan takaran urea dan 10 g/l air sampai 20 g urea/l air secara umum
tidak nyata meningkatkan hasil dan komponen hasil. Jika dibandingkan dengan
tanpa pemupukan, takaran urea 20 g urea/l air dapat meningkatkan hasil kedelai
sebesar 19.67%.

Pertumbuhan Tanaman Padi

Tinggi tanaman

Sistem budi daya nyata mempengaruhi tinggi tanaman padi yang ditumpang-
sarikan dengan kedelai (Tabel 5). Sisterm BJA, BJK, dan BKJ nyata meningkatkan
tinggi tanaman padi jika dibandingkan dengan BK. Pertumbuhan tajuk kedelai yang
relatif rimbun pada BKJ dan rapatnya jarak tanam kedelai dalam barisan (7.5 cm)
menaungi sebagian besar pertanaman padi. Pengaruh naungan tersebut terfihat
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dari pertumbuhan tanaman padi tertinggi pada BKJ umur 5 MST. Sulistyono {1998)
mengemukakan bahwa peningkatan tinggi tanaman merupakan respons morfologi
tanaman terhadap naungan.

Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman padi tumpang sari dengan kedelai berdasarkan
sistem budi daya dan pupuk N

Sistem budi daya/ Umur tanaman
pupuk N 5 MST 7 MST 9 MST 11 MST

ce-n o Tinggi tanaman{em). L L L

Sistem budi daya

BJA 50.025b 75.800 a 84350 a 93.250 a
BJK 60.038 ab 73275a 81.038 a 86.313b
BKJ 61.113a 75.763 a B2425a 91.063 a
BK 40613 ¢ 52.875b 56.500 b 61.038c
Urea {g/l air)
0 52.875¢ 67.180 b 73.638¢c 80813b
5 54.675 be 68.650 b 75175 bc 82 250 ab
10 55.925 ab 70775 a 76.500 a §3.738a
20 57.313a 71100 a 79.000 a 84863 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor perlakuan
dan umur tanaman yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
0.05

Jumlah anakan padi

Jumlah anakan padi nyata dipengaruhi oleh sistem budi daya pada umur 5
dan 7 MST (Tabel 6). Jumlah anakan padi berumur 7 MST pada BJA dan BKJ
nyata lebih tinggi daripada BK. Adanya naungan akibat pertumbuhan kedelai yang
rimbun pada BKJ menyebabkan jumlah anakan padi pada umur 5 MST lebih
sedikit jika dibandingkan dengan BJA dan BJK. Menurut Yoshida (1976), cahaya
matahari merupakan faktor penting bagi terjadinya proses fotosintesis. Dengan
demikian, naungan kedelai menghambat proses fotosintesis sehingga mengurangi
pembentukan anakan padi umur 5 MST.
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Tabel 6. Rata-rata jumlah anakan padi tumpang sari dengan kedelai berdasarkan
sistem budi daya dan pupuk N

Sistem budi daya/ Umur tanaman
pupuk N 5 MST 7 MST IMST 11 MST

cvveeennoJumlah anakan

Sistem budi daya

BJA 10.969 a 12125 a 12.500 a 17380 a
8JK 9.344 ab 10.063 ab 10719 a 14 688 a
BKJ 8813bc 10.406 a 11.719a 16 469 a
BK 7831 ¢c 8781b 10 563 a 13.0683 a
Urea (g/l air)
0 8563b §281d 9938 d 134384
5 8750b 9969 ¢ 11.186 ¢ 14625¢
10 9.250 ab 10584 b 11.844 16.281b
20 10094 a 11531 a 12.463 a 17250a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor perlakuan
dan umur tanaman yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT
0.05

Pada umur 9 dan 11 MST, jumlah anakan pada BJA, BJK, dan BKJ sarna
dengan BK (Tabel 6), tetapi jumlah malai ternyata lebih banyak (Tabel 8). Hai ini
menunjukkan sistem BJA, BJK, dan BKJ mengurangi jumlah anakan yang tidak
preduktif. Jumlah anakan produktif terbanyak diperoleh pada BJA. Tersedianya air
dan N yang cukup diduga merupakan fakior pendukung banyaknya jumlah anakan
produktif pada BJA.

Bobot kering akar dan tajuk

Bobot kering akar kecuali pada umur 5 MST dan bobot kering tajuk nyata
dipengaruhi sistem budi daya (Tabel 7). BJA, BJK, dan BKJ nyata meningkatkan
bobot kering akar dan bobot kering tajuk pada umur 7, 9 dan 11 MST |jika
dibandingkan dengan BK.

Rendahnya bobot kering akar dan tajuk pada umur 5 MST pada BKJ jika
dibandingkan dengan BJA dan BJK erat kaitannya dengan pertumbuhan batang
yang kurus dan jumlah anakan yang lebih sedikit akibat pengaruh negatif naungan
kedelai. Sebaliknya banyaknya jumlah anakan pada BJA diikuti oleh akar yang
banyak dan serapan hara yang tinggi sehingga bobot kering tajuk umur 9 dan 11
MST lebih tinggi jika dibandingkan dengan sistern budi daya lainnya.
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Tabel 7. Rata-rata bobot kering akar padi tumpangsari dengan kedelai
berdasarkan sistem budi daya dan pupuk N

Sistem budi daya/ Umur tanaman
pupuk N 5 MST 7 MST 9 MST 11 MST
- ceer.......Bobot kering akar (g/batang)... . ...

Sistem budi daya

8JA 03491 a 10122 3 1873 a 2709 a
BJK 03581 a 09209 a 1673 a 2046 b
BKJ 0.3300 a 0.9566 a 1827 a 2334 ab
BK 03227 a 07130 b 1.205b 1440 c
Urea (g/l air
0 0.2913b 0.7981 b 1313 ¢ 19320
5 0.3259 ab 0.8561 ab 1.533 be 19880
10 0.35625 a 0.9261 ab 1.734b 2140 b
20 03725a 1.0025 a 1958 a 2470 a

.....Bobot kering tajuk (g/batang)..........
Sistem budi daya

BJA 2562a 6.039a 12.541 a 21572 a
BJK 2564 a 6.138 a 11.160 b 19511 a
BKJ 2.382 ab 6372 a 11211 b 20.622 a
BK 2.066 b 4632b 7184 c 10.369 b
Urea {g/l air)
0 2.088b 4880 ¢c 9143 ¢ 16.215¢
5 2 406 ab 5591 be 93%4c 17 675 be
10 2 461 ab 5.954 b 10.776 b 18 069 b
20 2619a 6.658 a 12.782 a 20115a

Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada faktor
perlakuan, umur tanaman, dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT 0.05

Komponen hasil dan hasil padi

Sistem budi daya nyata mempengaruhi komponen hasil dan hasil padi {Tabel
8). Jumlah malai/rumpun, jumlah gabah/malai, jumlah gabah isi/malai, bobot
gabah/rumpun, bobot gabal/petak, bobot 100 butir, dan hasil tertinggi dicapai pada
BJA dan berbeda nyata dengan BK. Pada sistern ini, tanah membentuk lumpur
dengan baik akibat diairi terus-menerus. Dengan demikian, akar padi Jebih banyak
sehingga mampu menjangkau dan menyerap hara lebih banyak dan dalam tanah.
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menunjukkan bahwa total hasil yang diperoleh pada tumpang sari lebih besar jika
disetarakan dengan hasil pada monokultur.

Tabel 9. Hasil padi dan kedelai dan nilai NKL poia tumpang sari dan monokultur
berdasarkan sistem budi daya dan pupuk N

_ Padi Kedelai
Sistem bud Hasil {t/ha) Hasil {ttha)
daya/ pupuk N T M Penurunan T M Penurunan NKL
hasil (%) hasil {%}
Sistern budi daya
BJA 2.61 4.74 44 .94 1.39 153 .15 146
BJK 2.22 353 37N 1.39 1.46 4.79 158
BKJ 241 424 4316 156 169 7 69 1.49
K 187 1.97 508 1.02 113 973 185
Urea (g/l air}
0 2.08 328 36.58 1.22 3 687 1.56
5 21 345 38.84 1.28 136 7.35 1.54
10 239 376 36.44 1.42 1.54 7.79 1.56
15 2.54 3.89 36 34 1.46 1.61 9.32 1.55

Keterangan: T pertanaman tumpang sari; M pertanaman monokultur

Tabel 10. Pendapatan pada pola tumpang sari berdasarkan sistem budi daya dan
pupuk N dan pendapatan pada pola monokultur padi dan kedelai
berdasarkan sistem budi daya

Urea (g/l ar} Rata-rata
Sistem Tumpang Monokultur
bud| dayal sart -
pupuk N 0 5 10 20 Kedelal Padi
T _Pendapatan (x Rp 1000}, ... ... .. .. o
| BJA 17915 17943 28474 31519 23963 13832 20687
! BJK 10215 16143 243741 2651.9 19312 12245 687 2
BK.J 21815 24993 2 8671 31418 26724 17882 15747
BK 853.5 966.3 14741 1683.9 1244 4 5807 -527.8

Rata-rata 1462.0 17185 2 406.4 2657.4 20611 12516 §50.8

Tabel 10 menunjukkan pendapatan pada pertanaman tumpang sari pada
semua sistem budi daya lebih tinggi jika dibandingkan dengan pertanaman
monokultur. Keuntungan tertinggi diperoleh pada sistem BKJ, disusul cleh BJA,
BJK, dan BK. Jika dibandingkan dengan sistem BK, sistem BKJ, BJA, dan BJK
meningkatkan pendapatan masing-masing sebesar 114.75%, 92.57% dan 55.18%.
Kenaikan pendapatan pada pertanaman tumpang sari sistem BKJ sebesar 49.45%
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dan 69.71% masing-masing jika dibandingkan dengan pendapatan kedelai
monokultur dan padi monokultur. Pemupukan N melalui daun dengan takaran 20 g
ureall air memberikan pendapatan tertinggi, yaitu sebesar Rp 2657400.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara umum sistem BJA, BJK, dan BKJ memperbaiki pertumbuban dan
meningkatkan komponen hasil dan hasil kedelal dan padi dalam pola tumpang sari
jika dibandingkan dengan sistem BK Hasil kedelai dan padi yang terbaik dalam
pola tumpang sari masing-masing diperoleh pada sistem BKJ dan BJA, meningkat
52.94% dan 39.57% jika dibandingkan dengan sistem BK.

Pemupukan urea melalui daun dengan takaran 20 g/l air memperbaiki
pertumbuhan, meningkatkan hasil, dan meningkatkan komponen hasil kedelai
dan padi yang ditanam secara tumpang sari. Jika dibandingkan dengan tanpa
pemupukan, penggunaan takaran 20 g urea/l air dapat meningkatkan hasil kedelai
dan padi masing-masing 19.67% dan 22.11%.

Interaksi antara sistem budi daya dan pupuk N tidak nyata mempengaruhi
pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil kedeiai dan padi

Penurunan hasil kedelai pada pola tumpang sari jika dibandingkan dengan
pofa monokultur pada sistem BJA, BJK, BKJ, dan BK masing-masing sebesar
9.15%, 4 79%, 7.69%, dan 9.73%. Pada padi, penurunan hasil masing-masing
mencapai 44 49%, 37.11%, 43.16%, dan 5.08%.

Ditinjau dari pendekatan nitai NKL dan pendapatan, pola tumpang sari
kedelai-padi pada semua sistem budi daya lebih menguntungkan jika dibandingkan
dengan monokultur kedetai dan menokultur padi.

Pendapatan pada pertanaman tumpang san sistem BKJ, BJA, dan BJK
masing-masing Rp 2 672 450, Rp 2 369 200, dan Rp 1 931 200, berturut-turut
meningkat 114.75%, 92.57%, dan 55.18% jika dibandingkan dengan sistem BK.
Pertanaman tumpang san sistem BKJ memberikan keuntungan tertinggi dan
meningkatkan pendapatan sebesar 49.45% dan 69.71%, masing-masing jika
dibandingkan dengan kedelai monokultur dan padi monokultur

Saran

(1) Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan berbagai jumtah bans kedelai
sehingga akan diperoleh hasil kedelai yang optima! dan secara teknis panen
kedelai mudah dilaksanakan.

(2) Periu pengaturan wakiu tanam padi yang tepat untuk mengurangi pengaruh
naungan kedelai terhadap padi.
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